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This research aims to find out how the description of the ability to solve mathematical 
story problems reviewed from emotional intelligence students at MTs Negeri 1 
Pontianak. The research method used is descriptive research method. Data collection 
techniques used are indirect communication techniques. Data collection tools used 
are math story problems, in the form of 4 questions and students' emotional 
intelligence questionnaire. Research data is analyzed descriptively. Obtained that 
students who have a high level of emotional intelligence can relatively understand the 
context of the problem, can determine plans to solve problems, can do calculations 
well and can draw conclusions well from the problems resolved. Students who have a 
medium level of emotional intelligence are able to understand the context of the 
problem, can determine the plan to solve the problem, are less careful in calculating 
to get answers to problems that are solved and can draw conclusions well from the 
problems solved. Students who have a low level of emotional intelligence are 
relatively unable to understand the context of the problem well, can determine a plan 
to solve a problem, are less careful in calculating to get answers to problems that are 
solved and have not been able to draw conclusions well from the problems resolved. 
 




Dalam Permendikbud No 21 tahun 
2016 tentang standar isi pendidikan dasar 
dan menengah, satu di antara kompetensi 
yang harus dicapai dalam pembelajaran 
matematika di sekolah adalah siswa 
menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, 
cermat dan teliti, bertanggung jawab, 
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah. Sementara itu, 
pembelajaran matematika bertujuan agar 
peserta didik  memiliki kecakapan atau 
kemahiran matematika sebagai bagian dari 
kecakapan hidup yang mencakup 
pemecahan masalah (problem solving) yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 
dengan melakukan proses pembelajaran 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif (menurut kemendikbud, 
dalam Model Silabus Mata Pelajaran 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah SMP/MTs, 2017).  
Untuk mencapai tujuan tersebut, peserta 
didik dapat berlatih menyelesaikan soal-soal 
matematika, baik soal rutin maupun soal 
tidak rutin. Bentuk soal yang dapat 
memenuhi tujuan tersebut di antaranya 
adalah soal dalam bentuk cerita. Menurut 
Sayu (2000: 6) soal berbentuk cerita 
merupakan suatu bentuk soal yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam pemecahan masalah. 
Hartini (2008: 10) menyatakan bahwa soal 
cerita merupakan salah satu bentuk soal 
yang menyajikan permasalahan terkait 
dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk 
cerita. Dalam menyelesaikan soal cerita, 




ditanyakan dan membuat rencana 
penyelesaian yang tepat. Sebagaimana yang 
diungkap oleh  Karso (dalam Melanie, 2016) 
yang menyatakan bahwa untuk 
menyelesaikan soal-soal matematika 
berbentuk kalimat cerita siswa tidak hanya 
dituntut untuk memiliki pemahaman konsep 
dan keterampilan matematika saja, namun 
siswa harus memahami masalah dalam soal 
tersebut, serta membuat rencana menetapkan 
apa yang diminta dari data yang diketahui. 
Soal cerita merupakan salah satu bentuk 
soal pemecahan masalah (problem solving). 
Agar dapat menyelesaikan soal cerita 
matematika dengan tepat, tidak hanya 
melibatkan kemampuan kognitif saja namun 
juga terdapat aspek emosional. Sebagaimana 
yang diungkap oleh Sharei ( dalam 
Rospitasari, 2017: 3) kemampuan untuk 
memecahkan masalah tidak tergantung 
hanya pada kemampuan kognitifnya saja 
tetapi juga dipengaruhi oleh kecerdasan 
emosional siswa. Sejalan dengan hal 
tersebut, Bradberry dan Greaves (dalam 
Afriyani dan Mira, 2008: 6) juga 
mengungkapkan bahwa keadaan emosi 
sangat berarti ketika individu sedang 
memecahkan masalah, emosi memotivasi 
individu untuk berpikir dan mengambil 
tindakan, semakin tinggi kemampuan 
individu dalam memahami emosi maka 
semakin mudah individu memecahkan 
masalah yang terjadi. Hal ini juga termasuk 
dalam pembelajaran matematika, yakni 
dalam menyelesaikan masalah soal cerita 
matematika. 
Goleman (dalam Masaong, 2011: 3) 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan untuk memotivasi 
diri sendiri dan bertahan menghadapi 
frustasi, mengendalikan dorongan hati, dan 
tidak melebih-lebihkan kesenangan, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar 
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 
berfikir, berempati dan berdoa. Kecerdsan 
emosional memiliki pengaruh yang cukup 
besar terhadap keberhasilan seseorang. Hal 
ini dibuktikan dengan, munculnya temuan 
spektakuler oleh Goleman menjelang dekade 
tahun 2000-an yang mempublikasikan hasil 
penelitiannya tentang Emotional Intelligence 
pada tahun 1995, Ia menyimpulkan bahwa 
kecerdasan intelektual hanya memberi 
kontribusi setinggi-tingginya 20% terhadap 
keberhasilan seseorang, sedangkan sekitar 
80% dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 
lain, dan juga penelitian lain menyimpulkan 
bahwa tiga perempat penelitian tentang 
kinerja seseorang bukan ditentukan oleh 
kecerdasan intelektual tetapi ditentukan oleh 
kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual (Masaong, 2011:2).  
Lebih lanjut, Goleman (dalam Rahim, 
2003: 150), menyebutkan lima komponen 
kecerdasan emosional yang terdiri dari 
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi 
diri, empati, dan keterampilan sosial. Dalam 
sumber lain yaitu Salovey (dalam Uno, 
2010: 73) menyebutkan bahwa kecerdasan 
emosional terdiri dari mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan. berdasarkan pendapat kedua ahli 
tersebut mengenai komponen kecerdasaan 
emosional memiliki makna yang sama dan 
hanya berbeda dalam penyebutan saja. 
Kelima komponen kecerdasan 
emosional ini memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembelajaran. Sebagaimana 
yang diungkap oleh Salovey (dalam Uno, 
2010: 73) bahwa kemampuan mengenali 
emosi diri dapat membuat seseorang 
memiliki kemampuan untuk mengenali 
perasaannya dan mengetahui penyebab 
perasan itu terjadi, sehingga berdampak 
pada pengambilan keputusan yang baik. 
Mengelola emosi, dapat membuat seseorang 
memiliki keterampilan untuk bangkit 
kembali dengan jauh lebih cepat dari 
kemerosotan dan kejatuhan dalam 
kehidupan. Memotivasi diri, dapat membuat 
seseorang cenderung jauh lebih produktif 
dan efektif dalam hal apapun yang mereka 
kerjakan. Empati, dapat membuat seseorang 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang 
tersembunyi dan mengisyaratkan apa-apa 
yang dibutuhkan atau dikehendaki orang 
lain. Membina hubungan, dapat membuat 
seseorang dapat menjalin hubungan dengan 




membaca reaksi dan perasaan mereka, 
mampu memimpin dan mengorganisasi, dan 
pintar menangani perselisihan yang muncul 
dalam setiap kegiatan manusia.  
Berdasarkan pendapat Salovey tersebut, 
maka terlihat bahwa kelima komponen 
kecerdasan emosional sangat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran. Seperti 
mengambil keputusan dalam menyelesaikan 
suatu masalah matematika, tidak mudah 
putus asa dalam menyelesaikan suatu 
masalah, memiliki motivasi yang kuat akan 
sangat membantu siswa dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Sementara itu 
kemampuan empati dan membina hubungan 
dengan baik juga membantu siswa dalam 
proses belajar terutama ketika dalam belajar 
kelompok.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Murni Rospitasari pada 
tahun 2017, terlihat bahwa dengan analisis 
Korelasi Kendall Tau, dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dan kemampuan 
menyelesaikan masalah matematika siswa, 
dengan korelasi sebesar 0,658 dan 
probabilitasnya sebesar 0,002 < α (0,05). 
Artinya, semakin tinggi kecerdasan 
emosional seseorang maka akan semakin 
tinggi pula kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika. 
Dalam  pra riset yang dilakukan saat 
PPL di MTs Negeri 1 Pontianak, penulis 
memberikan tes berupa soal cerita kepada 33 
siswa sebanyak dua soal. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Murni Rospitasari pada 
tahun 2017, terlihat bahwa dengan analisis 
Korelasi Kendall Tau, dapat disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dan kemampuan 
menyelesaikan masalah matematika siswa, 
dengan korelasi sebesar 0,658 dan 
probabilitasnya sebesar 0,002 < α (0,05). 
Artinya, semakin tinggi kecerdasan 
emosional seseorang maka akan semakin 
tinggi pula kemampuan menyelesaikan 
masalah matematika. 
Dalam  pra riset yang dilakukan saat 
PPL di MTs Negeri 1 Pontianak, peneliti 
memberikan tes berupa soal cerita kepada 33 
siswa sebanyak dua soal. Berdasarkan hasil 
tes tersebut, diperoleh data bahwa 63,6 % 
siswa memperoleh nilai ≤ 50. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita masih 
tergolong rendah. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada 5 orang siswa yang 
dipilih secara acak untuk mengetahui 
kecerdasan emosional siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara diperoleh data bahwa 
kelima siswa dapat mengenali emosinya 
artinya mereka sadar akan emosi mereka 
ketika sedang marah maupun merasa 
senang, namun  4 dari 5 siswa tersebut 
belum dapat mengatur atau mengendalikan 
emosinya seperti ketika sedang marah ada 
yang emosinya menjadi tidak terkendali, 
berteriak-teriak, mengomel, dan bahkan 
sampai melempar barang. Dilihat dari hasil 
tes kemampuan menyelesaikan soal cerita 
dari kelima siswa tersebut sebagai berikut: 
siswa yang mengenal emosinya dengan baik 
artinya mereka sadar akan emosi mereka 
ketika sedang marah maupun merasa senang 
dan siswa yang dapat mengendalikan 
emosinya dengan baik artinya ia dapat 
mengontrol tindakannya dengan baik ketika 
dalam keadaan marah atau bahagia, mereka 
dapat menyelesaikan soal dengan benar dan 
menuliskan jawabannya secara jelas. 
Sementara itu siswa yang dapat mengenal 
emosinya tetapi kurang baik dalam 
pengendalian emosi, ada yang hanya dapat 
menyelesaikan satu soal dengan benar dan 
ada juga yang dapat menjawab semua soal 
dengan benar namun cara yang digunakan 
tidak dituliskan secara jelas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengkaji tentang  
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika ditinjau dari kecerdasan 
emosional  siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian  ini adalah deksriptif . Adapun 
bentuk penelitian yang digunakan adalah 




adalah satu kelas siswa kelas VII di  MTs 
Negeri 1 Pontianak. Teknik penentuan 
subjek penelitian yang digunakan adalah 
Purposive Sample. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini yaitu, tes, angket, dan 
wawancara. Prosedur dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap, yaitu: tahap 
pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, 
tahap analisis data.  
 
Tahapan Pralapangan 
Langkah-langkah yang digunkan pada 
tahap pralapangan antara lain: (1) Meminta 
izin untuk melakukan pra-riset dan riset di 
MTs Negeri 1 Pontianak, (2) Melakukan 
pra-riset di MTs Negeri 1 Pontianak, (3) 
Menyiapkan instrumen penelitian, (4) 
Melakukan uji validitas instrumen 
penelitian, (5) Melakukan revisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, (6) 
Melakukan uji coba instrumen (soal cerita 
matematika dan angket kecerdasan 
emosional) di MTs Negeri 1 Pontianak, (7) 
Menganalisis data hasil instrumen untuk 
melihat reliabilitas instrumen, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda, (8) 
Melakukan revisi instrument. 
 
Tahap Pekerjaan Lapangan 
Langkah-langkah yang digunkan pada 
tahap pralapangan antara lain: (1) 
Memberikan angket kecerdasan emosional 
kepada seluruh siswa, (2) Memberikan soal 
tes kepada 6 siswa yang dipilih berdasarkan 
tingkat kecerdasan emosional tinggi, sedang, 
dan rendah, (3) Melakukan wawancara 
kepada enam orang siswa tersebut terkait 
proses menyelesaikan soal tes yang 
diberikan, (4) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dari hasil angket, tes dan 
wawancara dalam bentuk table, (5) 
Menyimpulkannya sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian ini. 
 
Tahap Analisis Data 
Tahap analisis data dilakukan sesuai 
dengan prosedur yang ada pada tahapan 
analisi data yaitu untuk angket kecerdasan 
emosional dianalisis dengan cara 
memberikan skor berdasarkan penskalaan 
model likert atau skala likert. Penskalaan 
model likert merupakan metode penskalaan 
pernyataan sikap yang menggunakan 
distribusi respons sebagai dasar penentuan 
nilai skalanya. Responden akan diminta 
untuk menyatakan kesetujuan atau ketidak 
setujuannya terhadap isi pernyataan dalam 
lima kategori jawaban yaitu “sangat tidak 
setuju” (STS), “tidak setuju” (TS), “tidak 
dapat menentukan” atau “netral” (N), 
“setuju” (S), dan “sangat setuju” (SS) 
(Azwar, 2010: 139-140). Untuk hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita 
dianalisis dengan memberikan skor 
berdasarkan rubik penilaian dan wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data kualitatif. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan untuk mengolah data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Data reduction (reduksi data), mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya, 
dengan demikian  data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya 
(Sugiyono, 2014:92). Reduksi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kegiatan berupa proses pemilihan subjek 
penelitian berdasarkan hasil angket 
kecerdasan emosional. (2) Data display 
(penyajian data), setelah data direduksi, 
maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya (Sugiyono, 2014: 95). Sementara 
itu Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2014: 95) menyatakan “the most frequent 
form of display data for qualitative research 
data in the past has been narrative text”. 
Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitiaan kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dalam penelitian ini penyajian data adalah 
proses interprestasi yang menjelaskan secara 




dipaparkan. (3) Conclusion drawing/ 
verification, Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubunhan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori (Sugiyono, 2014: 99). Adapun 
kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan rumusan masalah 
yaitu mendeskripsikan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika 
ditinjau dari kecerdasan emosional siswa. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
siswa kelas VII A diperoleh data bahwa 
sebanyak 4 siswa memiliki tingkat 
kecerdasan emosional tinggi, 25 siswa 
memiliki tingkat kecerdasan emosional 
sedang, dan 7 siswa memiliki tingkat 
kecerdasan emosional rendah.  
Dari 36 siswa yang telah diberi angket, 
peneliti memilih dua siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional tinggi yaitu 
A30 dan A32, dua siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional sedang yaitu 
A09 dan A10, dan dua siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional rendah yaitu 
A08 dan A28. 
Berikut adalah deskripsi hasil tes 
kemampuan menyelesaikan soal cerita dari 
enam siswa tersebut.
Berdasarkan hasil angket kecerasan 











Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika 
A30 Tinggi 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
dapat melakukan perhitungan dan dapat  menarik 
kesimpulan dari permasalahan yang diselesaikan 
A32 Tinggi 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 
A09 Sedang 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 
A10 Sedang 
Kemampuan menyelesaikan soal sangat baik, 
yaitu dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan soal, 
kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan 
dapat  menarik kesimpulan dari permasalahan 
yang diselesaikan 




belum mampu memahami konteks soal dengan 
baik, dapat menentukan rencana untuk 
menyelesaikan soal, dapat melakukan 
perhitungan dan belum mampu  menarik 
kesimpulan dengan baik 
A28 Rendah 
Kemampuan menyelesaikan soal cukup, yaitu 
belum mampu memahami konteks soal dengan 
baik, dapat menentukan rencana untuk 
menyelesaikan soal, dapat melakukan 
perhitungan dan belum mampu  menarik 
kesimpulan dengan baik 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dibuat 
rekapitulasi mengenai kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika 
dikaitkan dengan kecerdasan emosional 
siswa seperti pada tabel 2 berikut. 
 












Berdasarkan tabel 2, tampak bahwa 
siswa dengan tingkat kecerdasan emosional 
tinggi dapat memahami konteks soal, 
menentukan rencana yang akan digunakan 
atau membuat pemodelan dalam 
matematika, melakukan perhitungan serta 
dapat  menarik kesimpulan dengan baik. 
Sementara itu, siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional rendah hanya mampu 
menentukan rencana yang akan digunakan 
atau membuat pemodelan dalam matematika 
saja. 
Walaupun subjek dengan tingkat 
kecerdasan emosional tinggi dapat 
menyelesaikan keempat soal dengan baik, 
namun terdapat sedikit perbedaan dari kedua 
subjek tersebut. Perbedaan tersebut terletak 
pada ketelitian dalam melakukan proses 
perhitungan. Salah satu subjek dapat 
melakukan proses perhitungan dengan baik 
dan teliti, sementara satu subjek lainnya 
tidak teliti sehingga saat mengerjakan soal 
tidak sampai pada hasil akhir yang benar 
namun langkah pengerjaannya sudah tepat. 
Perbedaan ini mengakibatkan kesulitan bagi 
peneliti dalam mengambil kesimpulan. 
Siswa dengan tingkat kecerdasan 
emosional tinggi memiliki kesadaran diri, 
pengaturan diri dan motivasi diri yang 
tinggi. Siswa dengan kesadaran diri tinggi 
umumnya memiliki sikap yakin terhadap 
kemampuannya sendiri dan siswa dengan 
pengaturan diri yang tinggi umumnya 
memiliki sikap cermat dalam bekerja, 
bersikap teguh dan positif, serta dapat 
berfikir jernih dan fokus, begitu juga siswa 
dengan motivasi diri yang tinggi umumnya 
memiliki semangat dan tidak mudah putus 
asa. Sehingga dengan sikap tersebut, 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika relatif baik. 
Sementara itu, siswa dengan tingkat 
kecerdasan emosional rendah, memiliki 
kesadaran diri, pengaturan diri, dan motivasi 
diri yang juga rendah. Siswa dengan 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita 
Tingkat kecerdasan 
emosional 
tinggi sedang rendah 
Memahami konteks soal √ √ - 
Menentukan rencana yang akan digunakan 
atau membuat pemodelan dalam matematika 
√ √ √ 
Melakukan perhitungan √ - - 




kesadaran diri yang rendah umumnya tidak 
memiliki keyakinan akan kemampuan 
dirinya dalam mengerjakan soal, dan siswa 
dengan pengaturan diri yang rendah 
cenderung tidak waspada dalam hal ini tidak 
berhati-hati dan tidak teliti dalam 
menuliskan jawabannya, begitu juga dengan 
siswa yang memiliki motivasi diri yang 
rendah umumnya akan mudah putus asa dan 
menyerah dan akhirnya mengambil jalan 
pintas dengan menyontek pekerjaan 
temannya. Sehingga dengan sikap tersebut, 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika relatif rendah. 
Hal ini didukung oleh pendapat 
beberapa ahli terkait kesadaran diri, 
pengaturan diri, dan motivasi diri terhadap 
perilaku dan hasil belajar siswa. Diantaranya 
adalah pendapat Goleman (dalam Uno, 
2012:85) yang menyatakan bahwa kesadaran 
diri merupakan kemampuan untuk 
memahami hal yang sedang dirasakan dan 
mengetahui penyebab munculnya perasaan 
tersebut, serta menggunakan perasaan 
tersebut untuk memandu pengambilan 
keputusan diri sendiri. Demikian juga 
dengan pengaturana diri, menurut Ormord 
(2009: 29) pengaturan diri ( self regulation) 
memiliki pengaruh bagi prestasi siswa, dan 
Duckworth (dalam Ormord, 2009:37) juga 
menyatakan bahwa siswa yang paling rajin 
dan paling berprestasi dikelas biasanya 
adalah siswa yang dapat mengatur sendiri 
(self-regulate) perilaku mereka secara 
efektif. Demikian hal nya dengan motivasi 
diri, menurut Ormrod (2009: 58) motivasi 
memiliki beberapa pengaruh terhadap 
pembelajaran dan perilaku siswa diantaranya 
adalah motivasi mengarahkan perilaku ke 
tujuan tertentu artinya motivasi 
memengaruhi pilihan yang dibuat siswa, 
motivasi meningkatkan usaha dan energi 
artinya motivasi menentukan apakah mereka 
mengerjakan suatu tugas secara antusias dan 
sepenuh hati atau secara apatis dan malas-
malasan, motivasi meningkatkan kegigihan 
terhadap berbagai aktivitas dalam 
pembelajaran,  motivasi mempengaruhi 
proses-proses kognitif misalnya para siswa 
yang termotivasi sering berusaha bersama-
sama untuk benar-benar memahami materi 
dikelas dan mempelajarinya secara 
bermakna serta mempertimbangkan 
bagaimana mereka dapat menggunakan 
materi yang telah mereka pelajari dalam 
kehidupan sehari-hari, motivasi menentukan 
konsekuensi mana yang memberi penguatan 
dan menghukum contohnya semakin besar 
motivasi siswa mencapai kesuksesan 
akademik, semakin besar kecenderungan 
mereka untuk bangga terhadap nilai A atau 
kecewa dengan nilai rendah, dan terakhir 
adalah motivasi sering meningkatkan 
performa misalnya siswa yang paling 
termotivasi untuk belajar dan unggul 
diberbagai aktivitas kelas cenderung 
menjadi siswa yang paling sukses dan siswa 
yang tidak begitu tertarik dalam prestasi 
akademik paling berisiko putus sekolah 
sebelum mereka lulus.  
Meskipun siswa dengan kecerdasan 
emosional tinggi, sedang dan rendah 
diperoleh berdasarkan hasil angket 
kecerdasan emosional, namun hasil angket 
tersebut belum dapat digunakan untuk 
mengukur kecerdasan emosional siswa yang 
sesungguhnya karena masih terdapat 
kekurangan dalam penyusunan angket yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan uraian deskripsi data serta 
analisis data dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan 
rendah dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika sangat bervariasai. (1) Siswa 
dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 
relatif dapat memahami konteks soal, dapat 
menentukan rencana untuk menyelesaikan 
soal, dapat melakukan perhitungan dengan 
baik dan dapat  menarik kesimpulan dengan 
baik dari permasalahan yang diselesaikan. 
(2) Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 
emosional sedang dapat memahami konteks 
soal, dapat menentukan rencana untuk 
menyelesaikan soal, kurang teliti dalam 
melakukan perhitungan untuk mendapatkan 




dapat  menarik kesimpulan dengan baik dari 
permasalahan yang diselesaikan. (3) Siswa 
yang memiliki tingkat kecerdasan emosional 
rendah relatif belum dapat memahami 
konteks soal dengan baik, dapat menentukan 
rencana untuk menyelesaikan soal, kurang 
teliti dalam melakukan perhitungan untuk 
mendapatkan jawaban dari masalah yang 
dipecahkan dan belum mampu menarik 




Beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Mengingatkan 
siswa untuk menulis jawaban dengan rapi. 
(2) Memberi jarak yang cukup jauh antara 
tempat duduk siswa agar tidak saling 
menyontek dan bekerjasama dalam 
mengerjakan soal, serta melakukan 
pengawasan yang lebih ketat terhadap siswa 
ketika mengerjakan soal. (3) Mengambil 
subjek sebaiknya dalam jumlah yang ganjil 
agar mudah dalam menyimpulkan hasil 
penelitian. (4) Pernyataan dalam angket 
kecerdasan emosional seharusnya 
disesuaikan dengan indikator. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Afriyani, Dian, Mira Aliza Rachmawati. 
2008. Hubungan Antara Kecerdasan 
Emosional Dengan Kecenderungan 
Pemecahan Masalah Pada Mahasiswa. 
Yogyakarta: Fakultas Psikologi Dan 
Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam 
Indonesia. 
Azwar, Saifuddin. 2010. Sikap Manusia 
Teori Dan Pengukurannya. Yogyakarta 
Pustaka Pelajar. 
Hartini. 2008. Analisis Kesalahan Siswa 
Menyelesaikan Soal Cerita Pada 
Kompetensi Dasar Menemukan Sifat 
Dan Menghitung Besaran-Besaran Segi 
Empat Siswa Kelas VII Semester II 
SMP It Nur Hidayah Surakarta Tahun 
Pelajaran 2006/2007. Tesis. Surakarta: 
Universitas Sebelas Maret. 
Kemendikbud. 2017 . Silabus Mata 
Pelajaran Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah  
(Smp/Mts), Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta. 
Masaong, Kadim, Arfan A. Tilome. 2011. 
Kepemimpinan Berbasis Multiple 
Intelligence (Sinergi Kecerdasan 
Intelektual Emosional Dan Spiritual 
Untuk Meraih Kesuksesan Yang 
Gemilang). Bandung: Alfabeta. 
Melanie, Margaretha Evi Dkk. 2016. 
Deskripsi Proses Penyelesaian Soal 
Cerita Materi Perbandingan Pada 
Siswa Kelas VII SMP. Universitas 
Tanjungpura. 
Ormrod. 2009. Psikologi Pendidikan, 
Membantu Siswa Tumbuh Dan 
Berkembang. Jakarta: Erlangga. 
Permendikbud Nomor 21. 2016 . Standar Isi 
Pendidikan Dasar Dan Menengah. 
Rahim, M. Afzalur, Patricia Minors. 
2003.Effects of emotional intelligence 
on concern for quality and problem 
solving.Managerial Auditing Journal, 
Vol. 18 Iss 2 pp. 150 – 155.  
Rospitasari, Murni. 2017. Hubungan 
Kecerdasan Emosional Dan 
Kemampuan Menyelesaikan Masalah 
Matematika Siswa Di SMP Bumi 
Khatulistiwa, FKIP UNTAN. 
Sayu Silvia. 2006. Pembelajaran Soal 
Cerita Matematika Dengan Model 
Polya Kelas II SD. Pontianak : FKIP 
UNTAN. 
Sugiyono. 2014. Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Uno, Hamzah B. 2010. Orientasi Baru 
Dalam Psikologi Pembelajaran. 
Jakarta: PT Bumi Aksara.
 
 
 
